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ABSTRAK

BEAUTY KEREN. Kerentanan Elasmobranchii sebagai Bycatch Perikanan di
Perairan Utara Jawa Timur. Dibimbing oleh AYU ERVINIA dan LUKY
ADRIANTO.

Sumberdaya ikan dari kelompok elasmobranchii (hiu dan pari) di Perairan
Utara Jawa Timur didapatkan oleh nelayan sebagai hasil tangkapan sampingan
{bycatch). Produktivitas biologis yang rendah dan tingkat penangkapan yang tinggi
menyebabkan kelompok ini rentan mengalami penurunan populasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan elasmobranchii sebagai bycatch
perikanan di Perairan Utara Jawa Timur dan menentukan strategi pengelolaannya.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari hingga April 2025 di PPI Palang,
Tuban, Jawa Timur. Metode penelitian ini meliputi identifikasi keanekaragaman
spesies, estimasi parameter /ife history, identifikasi aktivitas perikanan, analisis
tingkat kerentanan menggunakan metode PSA, dan analisis SWOT untuk
menyusun strategi pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Penelitian ini
mengidentifikasi 32 spesies hiu dan pari yang tertangkap di Perairan Utara Jawa
Timur. Terdapat enam spesies dengan proporsi tangkapan tertinggi (>2%), yaitu
Rhynchobatus australiae, Maculabatis gerrardi, Sphyrna lewini, Chiloscyllium
punctatum, Rhynchobatus springeri, dan Carcharhinus tjutjot. Keenam spesies
tersebut memiliki laju pertumbuhan yang rendah (K=0,07-0.40) dan ukuran
pertama kali tertangkap (Lc/DWc) lebih kecil dari ukuran pertama kali dewasa
(Lm/DWm). Tingkat kerentanan keenam spesies tergolong sedang dan tinggi
dengan laju eksploitasi yang fully exploited dan over exploited. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang kerentanan elasmobranchii di Perairan Utara Jawa
Timur dan rekomendasi upaya konservasi untuk keberlanjutan populasi spesies
yang terancam.

Kata kunci: bycatch, elasmobranchii, Perairan Utara Jawa Timur, produktivitas dan
suseptabilitas analisis, tingkat kerentanan
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ABSTRACT

BEAUTY KEREN. Vulnerability of Elasmobranchii as Fisheries Bycatch in the
Northern Waters of East Java. Supervised by AYU ERVINIA dan LUKY
ADRIANTO.

Fish resources from the elasmobranchii group (sharks and rays) in the North
Waters of East Java are obtained by fishermen as bycatch. Low biological
productivity and high fishing rates make this group vulnerable to population decline.
This study aims to analyze the level of vulnerability of elasmobranchii as fisheries
bycatch in the North Waters of East Java and determine its management strategy.
Data collection was carried out from January to April 2025 at PPI Palang, Tuban,
East Java. This research method includes identification of species diversity,
estimation of life history parameters, identification of fishing activities, analysis of
vulnerability levels using the PSA method, and SWOT analysis to develop
sustainable fisheries management strategies. This study identified 32 species of
sharks and rays caught in the North Waters of East Java. There are six species with
the highest proportion of catches (>2%), namely Rhynchobatus australiae,
Maculabatis gerrardi, Sphyrna lewini, Chiloscyllium punctatum, Rhynchobatus
springeri, and Carcharhinus tjutjot. The six species have low growth rates (K=0.07-
0.40) and the size at first capture (Lc/DWc) is smaller than the size at first maturity
(Lm/DWm). The vulnerability levels of the six species are classified as moderate
and high with fully exploited and over exploited exploitation rates. This study
provides insight into the vulnerability of elasmobranchii in the North Waters of East
Java and recommendations for conservation efforts for the sustainability of
threatened species populations.

Keywords: bycatch, elasmobranchii, Northern Waters of East Java, productivity
and susceptibility analysis, vulnerability
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